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ABSTRAK
Setiap orang yang mengalami kecelakaan lalu lintas berhak untuk mendapatkan asuransi, namun tidak semua yang mengalami kecelakaan mengetahui cara mengklaim asuransi. Rumusan Masalah 1). Tanggung jawab PT Jasa Raharja terhadap korban kecelakaan lalu lintas? 2). Apakah kendala proses pengklaiman asuransi kecelakaan lalu lintas pada PT. Jasa Raharja? 3). Bagaimanakah cara mengatasi proses pengklaiman asuransi kecelakaan lalu lintas pada PT. Jasa Raharja?. Jenis penelitian hukum sosiologis/ sosio legal research. Sumber data  yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan studi dokumen. Data dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian 1). Tanggung Jawab PT. Jasa Raharja akan membayar klaim asuransi jika pihak korban melengkapi syarat-syarat pengklaiman asuransi. 2). Kendala dalam proses pengklaiman asuransi kecelakaan lalu lintas yaitu korban masih dibawah umur, korban tidak memiliki SIM, kendaraan korban mati pajak. 3). Cara mengatasi proses pengklaiman asuransi kecelakaan lalu lintas yaitu melengkapi persyaratan lain, dan kendala dengan kendaraan mati pajak disuruh untuk melunasi pembayaran pajak kendaraan.
Kata Kunci : Kecelakaan Lalu lintas, Tanggung jawab, PT. Jasa Raharja
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Aktivitas manusia berkembang seiring waktu untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan mereka, salah satu diantaranya adalah kebutuhan dalam angkutan transportasi, masyarakat sekarang dapat bergerak cepat dari satu tempat ke tempat lain dengan lebih mudah, dan ke tempat-tempat yang tidak dapat dijangkau dengan menggunakan transportasi menjadi lebih dekat. Pertumbuhan dalam pembangunan sangat dibantu oleh keadaan saat ini, terutama di bidang ekonomi. Untuk itu tidak dapat dihindari bahwa kemajuan ini akan berdampak negatif pada kendaraan bermotor, mobil, penumpang ditranportasi umum,  dan kendaraan lainnya.
Salah satu permasalahan transportasi yang menjadi sorotan utama yaitu terjadinya peristiwa kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu kejadian yang tidak disangka-sangka dan tidak diinginkan yang disebabkan oleh kelalaian seorang pengendara kendaraan bermotor, kecelakaan bisa terjadi di jalan raya atau tempat terbuka yang dijadikan sebagai sarana lalu lintas serta menyebabkan kerusakan pada kendaraan (rusak ringan/berat), luka-luka, kerugian harta benda bahkan menyebabkan korban meninggal dunia.[footnoteRef:1] [1:  Yunita, 2023, Pertanggungjawaban Perusahaan Asuransi Pt. Jasa Raharja(Persero) Kantor Perwakilan Padang Sidempuan Terhadap Korban Dalam Kecelakaan Lalu Lintas, (Medan: Universitas Medan), hlm. 1.] 

Pada dasarnya kemalangan yang dialami oleh manusia tidak diketahui kapan dan dimana akan terjadinya peristiwa, karena kerugian ada kalanya berasal dan disebabkan dari diri pribadi orang itu, dan ada kalanya berasal dari luar dirinya. Dalam era mobilitas yang tinggi, kecelakaan lalu lintas menjadi ancaman serius bagi keselamatan Masyarakat.[footnoteRef:2] [2:  Romli Atmasismita, 2005, Teori dan Kapita Selekta Kriminologi, (Bandung: Refika Aditama,) hlm 127.] 

Setiap warga negara harus mendapat perlindungan terhadap kerugian yang diderita karena risiko-risiko tersebut. Khususnya risiko yang diakibatkan dari kecelakaan lalu lintas yang semakin meningkat. Peningkatan kecelakaan di jalan raya tersebut disebabkan karena kemajuan ekonomi dan teknologi, khususnya dibidang tranportasi.[footnoteRef:3] [3:  A Hasymi Ali, 2002, Pengantar Asuransi, (Jakarta: Bumi Aksara), hlm. 19.] 

Pada Pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) disebut asuransi dapat diartikan bahwa: “Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu”. Kemudian Pasal tersebut dinyatakan bahwa salah satu unsur yang penting dalam perjanjian pertanggungan yaitu unsur ganti kerugian, sehingga dengan demikian pengertian pertanggungan disini menakankan pada pertanggungan kerugian saja yang terletak di dalam lapangan harta kekayaan[footnoteRef:4] [4:  Wirjono Projodikoro, 1982, Hukum Asuransi di Indonesia, PT.Pembimbing Masa, Jakarta, hlm. 5.] 

[bookmark: _Hlk151595253]Dengan demikian, pemerintah Indonesia mengatur asuransi untuk korban kecelakaan lalu lintas dengan menerapkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 1964 Tentang Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang dan Nomor 34 tahun 1964 tentang Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan, di mana korban yang berhak mendapat asuransi yaitu korban yang kategori kecelakaannya adalah kecelakaan kontra atau yang melibatkan dua atau lebih kendaraan, bahkan yang berjalan dalam arah berlawanan. Untuk kecelakaan tunggal tidak ditanggung oleh PT. Jasa Raharja tetapi ditanggung oleh BPJS. Tanggung Jawab perusahaan PT. Jasa Raharja terhadap korban kecelakaan adalah tanggung jawab sipil / kewajiban, dimana perusahaan tersebut membayar santunan. Adapun pemerintah Indonesia mengatur defenisi asuransi yaitu dalam Pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2014 tentang Perasuransian dapat diartikan bahwa asuransi adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu Perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh Perusahaan asuransi sebagai imbalan.[footnoteRef:5] [5:  Yurike Ade Purwanti, 2017, Tanggung Jawab PT. Jasa Raharja Dalam Pelaksanaan Pemberian Dana Pertanggungan Terhadap Korban Kecelakaan Lalu LIntas, Jurnal Lex Administratum, Vol. 5 Nomor 3, Mei, hlm 81.] 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan RI No.15/PMK.010/2017 tentang besar santunan dan iuran wajib Dana Pertanggungan Wajib kecelakaan Penumpang alat angkutan penumpang umum di darat, sungai/danau, feri/penyebrangan, laut dan udara (selanjutnya disebut dengan PMK Nomor 15/2017). dan peraturan menteri keuangan  Nomor 16 /PMK.10/2017 tentang besaran santunan bagi korban kecelakaan lalu lintas dengan alat angkutan darat adalah sebagai berikut. 
1. Meninggal Dunia : Rp 50.000.000
2. Cacat Tetap (Maksimal) Rp 50.000.000
3. Perawatan (Maksimal) Rp 20.000.000 
4. Penggantian Biaya Penguburan (Tidak mempunyai ahli waris) Rp 4.000.000
5. Manfaat Tambahan Penggantian Biaya P3K (Maksimal) Rp 1.000.000
6. Manfaat Tambahan Penggantian Biaya Ambulance (Maksimal) Rp 500.000
Meski begitu, tidak semua korban kecelakaan motor bisa masuk kriteria mendapatkan santunan Jasa Raharja. Korban kecelakaan motor yang berhak mendapat santunan adalah mereka yang terlibat kecelakaan antara dua kendaraan bermotor atau lebih. Serta korban kecelakaan motor karena ditabrak.
Sedangkan jika dari hasil pengecekan dinyatakan kecelakaan tunggal, maka sesuai UU No. 34 Tahun 1967, korban tidak akan dijamin santunan Jasa Raharja. Kecelakaan tunggal adalah kecelakaan yang hanya melibatkan satu kendaraan bermotor karena kelalaian pengemudi itu sendiri dan tidak melibatkan pengguna jalan lain seperti menabrak pohon, jatuh sendiri karena mengantuk terguling karena pecah ban.[footnoteRef:6]Top of Form [6:  Lubis, M. Ridho Naldi, 2019, Penerapan Besaran Santunan Kecelakaan Lalu Lintas Pada PT. Jasa Raharja (Persero) Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 15 Dan Nomor 16 Tahun 2017, Skripsi Tesis, Universitas Dharmawan, hlm. 5.] 

Pelaksanaan pembayaran untuk klaim asuransi atau santunan kecelakaan sering menghadapi hambatan jalan, yang memperpanjang atau memperlambat proses pembayaran santunan. Mengklaim file yang tidak lengkap adalah salah satu tantangan umum. Hal ini terjadi karena korban atau pewaris tidak menyadari kondisi yang harus dipenuhi untuk mengajukan klaim. Disisi lain, instansi pemerintah seperti kelurahan atau kecamatan yang mengeluarkan surat keterangan ahli waris, kartu keluarga, KTP terkadang mempersulit masyarakat untuk memperoleh dokumen tersebut. Namun kendala juga ditemukan dari mitra PT. Jasa Raharja yakni rumah sakit atau apotek. Ada beberapa rumah sakit yang sulit mengeluarkan kuitansi pelunasan biaya rumah sakit, serta beberapa apotek yang tidak menuliskan resep obat yang dibeli, sedangkan resep tersebut diperlukan guna memastikan obat yang dibeli tersebut berkaitan untuk penyembuhan luka atau cidera yang diakibatkan dari kecelakaan yang dialami korban.[footnoteRef:7] [7:  Novita & Bezaliel, 2020, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kecelakaan Lalu Lintas Asuransi Jasa Raharja, Jurnal Ilmu Hukum Tambun Bungai Vol. 5 Nomor 2, September, hlm. 844-845.] 

Untuk mengajukan klaim santunan pada PT Jasa Raharja memiliki prosedur pemberian atau pembayaran klaim yang perlu diikuti oleh korban kecelakaan. Korban atau ahli waris harus melengkapi syarat pengajuan yang telah ditetapkan untuk mengajukan klaim, nantinya akan diberikan ke bagian pelayanan PT. Jasa Raharja. Dimana berkas tersebut akan dicek untuk memastikan kelengkapannya, serta memastikan kebenaran terjadinya kecelakaan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pelaksanaan Klaim Asuransi Jiwa Akibat Kecelakaan Lalu Lintas Pada PT Jasa Raharja Di Kota Padang”. Penelitian ini dibuat dalam bentuk proposal yang nantinya akan dikaji dengan menggunakan teori-teori hukum sebagai salah satu kajian analisis untuk menganalisis permasalahan-permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan pokok dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tanggung jawab PT Jasa Raharja terhadap korban kecelakaan lalu lintas?
2. Apakah kendala proses pengklaiman asuransi kecelakaan lalu lintas pada PT. Jasa Raharja?
3. Bagaimanakah cara mengatasi proses pengklaiman asuransi kecelakaan lalu lintas pada PT. Jasa Raharja?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penilitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis tanggung jawab PT Jasa Raharja terhadap korban kecelakaan lalu lintas.
2. Untuk menganalisis kendala proses pengklaiman asuransi kecelakaan lalu lintas pada PT. Jasa Raharja.
3. Untuk menganalisis cara mengatasi proses pengklaiman asuransi kecelakaan lalu lintas pada PT. Jasa Raharja.
D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penilitian ini penulis menggunakan jenis penelitian hukum sosiologis/ socio legal research. Penelitian hukum sosiologis yaitu penelitian lapangan yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataanya di masyarakat Atau dengan kata lain yaitu suatu penelitian yang dilakukan  terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi di masyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta-fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data yang dibutuhkan terkumpul kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang pada akhirnya menuju pada penyelesaian masalah.[footnoteRef:8] [8:  Purwati & Ani, 2020, Metode Penelitian Hukum Teori & Praktek, Jakad Media Publishing, Surabaya, hlm. 20.] 

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis yaitu sebagai berikut :
a. Sumber data primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah semua data yang diperoleh secara langsung dari informan dan responden. Adapun informan terdiri dari Kepala Bagian Operasional PT. Jasa Raharja di kota Padang. Kemudian responden diambil 5 orang dari yang mengklaim asuransi kecelakaan di tahun 2023.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari berbagai referensi yang relevan dengan permasalahan penelitian melalui studi kepustakaan seperti buku-buku, jurnal.
3. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain:
a. Wawancara
Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data untuk memperoleh keterangan dengan melakukan tanya jawab secara lisan.[footnoteRef:9] Dilakukan dengan semi struktur dengan informan dan responden. Wawancara dilakukan dengan Bapak Alwin Bahar selaku Kepala Bagian Operasional dari PT. Jasa raharja untuk memperoleh informasi mengenai Pertanggungjawaban PT. Jasa Raharja Kota Padang terhadap korban kecelakaan lalu lintas jalan. [9:  Bambang Sunggono, 2019, Metode Penelitian Hukum, cetakan ke-2 PT. Raja Grafindo Persada, Depok, hlm. 27] 

b. Studi dokumen
Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, hasil karya, maupun elektronik.[footnoteRef:10] [10:  Moleong Lexy J, 2004, Metodeologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, hlm. 4.] 


4. Analisis data



Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data kualitatif deksriptif. Kualitatif yaitu suatu metode prosedur penelitian yang menggambarkan tentang suatu keadaan untuk mendapatkan suatu kesimpulan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang.[footnoteRef:11] [11:  Ibid] 
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